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Abstrak 

Media sosial telah banyak digunakan untuk membantu proses dan kegiatan sehari-hari 

manusia. Namun tentu saja dengan kehadiran media sosial ini tidak hanya dapat menimbulkan 

efek positif bagi masyarakat. Persebaran informasi yang didapatkan dengan mudah juga dapat 

mempermudah perseberan informasi yang bersifat merugikan beberapa golongan masyarakat, 

salah satunya adalah bahasa-bahasa yang bersifat menyerang suatu golongan yang dapat di sebut 

dengan “Offensive Language”. Meskipun dasar literatur tentang Offensive Language dan 

pelecehan online telah banyak didirikan, sebagian penelitian telah difokuskan pada 

mengidentifikasi prevalensi perilaku menyerang di media sosial diantara populasi masyarakat, 

khususnya remaja (R, M, Kowalski,. &amp; S, P, Limber,. 2007; J, W, Patchin,. &amp; S, 

Hinduja,. 2006, 2008 &amp; 2009; Q, Li,. 2007). Namun sedikit penelitian yang memfokuskan 

ke kasus nyata Offensive Language yang terjadi di media sosial. Penilitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam tentang kosakata yang muncul yang digunakan sebagai Offensive 

Language khususnya pada salah satu postingan akun Instagram @worldstar yang berisi Video 

keluhan dari selebriti Cardi B yang merasa kata slang buatannya dipakai oleh sejumlah ras 

tertentu tanpa ada izin darinya. Objek penelitian ini adalah komentar salah satu video postingan 

Cardi B pada akun Instagram @worldstar. Yang dipilih sebagai objek analisis dirilis 1600 

komentar terakhir dan 11 komentar paling disukai yang dilakukan pada tanggal 30 Juni 2019. 

Penelitian ini menganalisis dengan detil kosakata yang dapat dianggap sebagai “Offensive 

Language” terhadap Cardi B pada akun Instagram @worldstar. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dari 

penelitian ini menggunakan teknik pengamatan dan data yang telah tersedia. Objek penelitian ini 

yaitu komentar video Cardi B pada akun Instagram @worldstar. Objek peneitian yang dipilih 

sebagai objek analisis dibatasi 1600 komentar terakhir dan 11 most liked comments yang 

dilakukan pada tanggal 30 Juni 2019. Penelitian ini menganalisis dengan detil kosakata yang 

digunakan sebagai Offensive Language terhadap Cardi B pada akun Instagram @worldstar dan 

menghubungkannya dengan teori Impoliteness Strategy dari Jonathan Culpepper. 

 

Kata Kunci : Offensive Language, Instagram, Impoliteness Strategy, Cardi B, Selebriti. 

 

Abstract 

Social media has been widely used to help human’s daily activities. But of course the 

presence of social media does not only have the positive effects. The distribution of information 

that can be obtained easily can also facilitate the spread of information that has negative effects 

to some group of citizens, one of which is the use of languages that are attacking some specific 

groups which can be called “Offensive Language”. Although the basic literature on offensive 

language and online harassment has been widely established, some research has only focused on 

identifying the prevalence of attacking behaviour on social media among population, especially 

adolescents (R, M, Kowalski,. &amp; S, P, Limber,. 2007; J, W, Patchin,. &amp; S, Hinduja,. 

2006, 2008 &amp; 2009; Q, Li,. 2007). However little amounts of research has focused on real 

cases of offensive language that occurs on social media. This research aims to examine more 

deeply about the vocabulary used that is considered as an “Offensive Language”, especially in 

one of the Instagram account @worldstar posts that contain the complaint video from a celebrity, 

Cardi B who feel the slang words she uses are used by a number of certain races without 

permission. Data gathered from this research was using an observation and an existing 

documents. This research’s objects are the comments of a video posted by Cardi B on Instagram 

account @worldstar. Selected as the object of analysis was released the last 1600 comments and 

11 of the most preferred comments made on 30 June 2019. This research analyzed in detail 



which words appears considered as an “Offensive Language” practice againts on one of 

Instagram post of @worldstar. 

This research used a descriptive qualitative study method, a case study. Data gathered 

from this research was using an observation and an existing documents. This research’s objects 

are the Cardi B video comment on Instagram account @worldstar. Researcher chose to analyze 

1600 recent comments and 11 most liked comments which was accessed at 30th of June 2019. 

This research analyzed in detail the vocabulary used as an Offensive Language on Cardi B on the 

Instagram account @worldstar and analyzed it using Impoliteness Strategy by Jonathan 

Culpeper. 
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Pendahuluan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam dengan melakukan sebuah 

pengumpulan data pada kosakata yang muncul yang digunakan sebagai Offensive Language 

khususnya pada kolom komentar salah satu postingan akun Instagram @worldstar. Video 

postingan keluhan dari selebriti Cardi B yang merasa kata slang buatannya dipakai oleh sejumlah 

ras tertentu tanpa ada izin darinya. Kosakata tersebut dapat dikategorikan sebagai ketidaksopanan 

menurut teori Impoliteness Strategy dari Jonathan Culpepper. Culpeper sendiri menguraikan lima 

metode ketidaksopanan dalam teori ini, namun hanya empat metode yang digunakan sebagai 

Offensive Language terhadap Cardi B pada akun Instagram @worldstar. 

 Dalam satu dekade terakhir, internet telah menjadi media komunikasi yang secara luas 

digunakan (V, D, Eijnden,. 2008). Bahkan dalam penilitian dari Valkenburg pada tahun 2011 

menyebutkan bahwa komunikasi online (komunikasi yang terjadi melalui jaringan internet) telah 

menjadi pusat kegiatan sosial para remaja. Dengan adanya perkumpulan pengguna jaringan 

internet untuk kegiatan komunikasi terbentuklah sebuah media yang dapat menjembatani para 

pengguna internet untuk berkegiatan sosial yaitu media sosial. 



 Selain menjadi sumber informasi, media sosial telah banyak digunakan untuk membantu 

proses dan kegiatan sehari-hari manusia. Hampir dari semua orang di dunia ini menggunakan 

sosial media. Mulai dari penggunaan pesan singkat sampai media sosial yang terbaru yaitu 

realitas virtual. Realitas virtual dunia maya yaitu memungkinkan pengguna atau lebih tepatnya, 

avatar mereka untuk membuat konten virtual mereka sendiri, seperti rumah, jalan, dan taman 

menggunakan objek prefabrikasi (A, M, Kaplan,. & M, Haenlein,. 2009).  

 Penelitian terbaru menunjukan fungsi media sosial antara lain untuk percakapan para 

stakeholder (Bortree & Seltzer, 2009; Waters, Burnett, Lamm, & Lucas, 2009), Pembangunan 

komunitas (Briones, Kuch, Liu, & Jin, 2011; Lovejoy & Saxton, 2012), dan pekerjaan advokasi 

(Greenberg & MacAulay, 2009; Guo & Saxton, 2013). Penelitian-penelitian ini secara kolektif 

menyebutkan media sosial memungkinkan organisasi untuk tidak hanya mengirim dan menerima 

informasi tetapi juga terhubung dengan publik dan menjadikan media sosial sebagai media 

komunikasi.    

 Kepopuleran media sosial terus meningkat tiap tahunnya. Menurut suvey dari J. Clement 

tentang pengguna media sosial dalam situs web statista pada tahun 2019, menyebutkan bahwa 

adanya peningkatan setiap tahun sejak tahun 2010 yang mempunyai 970 juta pengguna sampai 

tahun 2017 yang mempunyai 2.48 milyar pengguna dan diestimasi akan ada penambahan 

pengguna menjadi 3.09 milyar pada tahun 2021. Dalam penilitian itu juga disebutkan bahwa 

pemimpin pasar yaitu Facebook adalah jejaring sosial pertama yang melampaui satu miliar 

pengguna yang terdaftar dan saat ini dapat mencapai sekitar 2.4 miliar pengguna aktif bulanan. 

Hal ini menjadikanya jejaring sosial paling populer di seluruh dunia. Selebihnya, satu dari tujuh 

orang di dunia mempunyai akun Facebook dan hampir empat dari lima pengguna menggunjungi 

situs media sosial. Sebagai perbandingan, aplikasi berbagi foto Instagram memiliki satu miliar 

akun aktif bulanan. Pada Juni 2019, aplikasi jejaring sosial yang paling banyak diunduh di 

AppleApp Store termasuk perpesanan seluler WhatsApp dan Facebook Messenger, serta versi 

aplikasi Facebook. 

 Namun tentu saja dengan kehadiran media sosial ini tidak hanya dapat menimbulkan efek 

positif bagi masyarakat. Persebaran informasi yang didapatkan dengan mudah juga dapat 

mempermudah perseberan informasi yang bersifat merugikan beberapa golongan masyarakat, 

salah satunya adalah bahasa-bahasa yang bersifat menyerang suatu golongan yang dapat di sebut 



dengan “Offensive Language”. Kesulitan untuk memperjelas arti efek negatif ini diperburuk oleh 

fakta bahwa kejahatan dunia maya tidak hanya merujuk pada satu jenis kegiatan kriminal yang 

berbeda, tetapi lebih pada serangkaian kegiatan ilegal dan terlarang, berbagi kesamaan dengan 

lingkungan elektronik unik yaitu dunia maya di mana mereka terjadi (M, Yar,. & K F, 

Steinmetz,. 2019).  

 Meskipun dasar literatur tentang Offensive Language dan pelecehan online telah banyak 

didirikan, sebagian penelitian telah difokuskan pada mengidentifikasi prevalensi perilaku 

menyerang di media sosial diantara populasi masyarakat, khususnya remaja (R, M, Kowalski,. 

&amp; S, P, Limber,. 2007; J, W, Patchin,. &amp; S, Hinduja,. 2006, 2008 &amp; 2009; Q, Li,. 

2007). Namun sedikit penelitian yang memfokuskan ke kasus nyata offensive language yang 

terjadi di media sosial.  

Selain itu Offensive Language juga berhubungan erat dengan teori yang diusulkan oleh 

Jonathan Culpeper yaitu lima strategi untuk melakukan ketidaksopanan yang bertolak belakang 

dengan strategi kesopanan yang diusulkan oleh Brown dan Levinson. Lima strategi tersebut 

diuraikan secara singkat di bawah ini : 

 Bald on Record Impoliteness - Penyerangan wajah yang dilakukan secara langsung jelas, 

tidak ambigu, dan sesingkat mungkin.  

 Positive Impoliteness - Strategi ketidaksopanan yang dirancang untuk merusak wajah positif 

penerima.  

 Negative Impoliteness - Strategi ketidaksopanan yang dirancang untuk merusak wajah negaitf 

penerima.  

 Sarcasm or Mock Politeness - Penyerangan wajah dilakukan dengan cara kesopanan yang 

secara jelas tidak tulus, sehingga arti aslinya tidak terlihat secara jelas di permukaan. 

 Withold politeness - ketiadaan kesopanan saat diharapkan atau seharusnya dilakukan. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penilitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih 

dalam tentang kosakata yang muncul yang digunakan sebagai Offensive Language 



khususnya pada salah satu postingan akun Instagram @worldstar yang berisi Video keluhan 

dari selebriti Cardi B yang merasa kata slang buatannya dipakai oleh sejumlah ras tertentu 

tanpa ada izin darinya. Lalu, kosakata tersebut akan dianalisa dan dikategorikan dalam 

Impoliteness Strategy oleh Culpepper. Untuk memahami rumusan masalah diatas maka 

pertanyaan yang muncul adalah sebagai berikut: 

 Kosakata yang digunakan sebagai Offensive Language terhadap Cardi B pada akun Instagram 

@worldstar? 

Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi masukan perkembangan ilmu komunikasi, 

khususnya dalam kegiatan komunikasi yang menggunakan media sosial pada dunia maya. Serta 

dapat dijadikan sebagai referensi pembelajaran dalam penilitian selanjutnya. 

Penilitian ini juga bermanfaat sebagai tambahan kajian komunikasi, terutama mengenai 

kasus yang terjadi di dunia maya dan teori Offensive Language yang diterapkan dalam salah 

satu kolom komentar Instagram. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk menganalisis kosakata yang digunakan sebagai Offensive 

Language terhadap Cardi B pada postingan akun Instagram @worldstar yaitu kualitatif 

deskriptif. Karena penelitian ini menganalisa komentar-komentar yang muncul di sebuah akun 

media sosial dan mendeskripsikan mana yang digunakan sebagai Offensive Language dan 

menghubungkannya ke dalam teori Impoliteness Strategy dari Jonathan Culpepper. 

Objek penelitian ini adalah komentar video postingan Cardi B pada akun Instagram 

@worldstar. Objek peneitian yang dipilih sebagai objek analisis dibatasi 1600 komentar terakhir 

dan 11 most liked comments yang dilakukan pada tanggal 30 Juni 2019. 

Pengamatan dengan mencari komentar yang sesuai dengan penelitian, yaitu komentar 

yang termasuk Offensive Language dan menghubungkannya ke dalam teori Impoliteness 

Strategy dari Jonathan Culpepper pada kolom komentar video postingan selebriti Cardi B 



pada akun Instagram @worldstar. Memperhatikan setiap komentar yang diungkapkan warga 

internet dalam kolom komentar. 

Memperoleh data berupa teks komentar dan ID pemberi komentar yang tersedia di 

kolom komentar. Melihat dari permasalahan dalam penelitian. Hasil dari pengamatan berupa 

observasi, komentar Offensive Language, dan dokumen pendukung lainnya. Screen capture 

komentar, video postingan, panduan pengamatan, tabel jumlah pengemlopokan pada teori 

impoliteness Strategy, dan permasalahan yang terjadi ketika mengumpulkan data dimasukkan 

ke dalam storage. 

Hasil observasi tersebut dianalisis dengan dokumen yang ada yaitu teori Impoliteness 

Strategy dari Jonathan Culpeper. Kemudian untuk proses pengolahan data dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan temuan data dalam bentuk laporan. 

Dalam melaksanakan penelitian tentang kosakata yang digunakan sebagai Offensive 

Language terhadap Cardi B pada salah satu postingan akun Instagram @worldstar dilakukan 

dengan : 

1. Menjelaskan tentang latar belakang Cardi B dan akun Instagram @worldstar. 

2. Menganalisa komentar-komentar yang muncul yang dapat dikategorikan 

sebagai Offensive Language 

3. Mendeskripsikan serta memberi contoh kosakata pada komentar salah satu 

video postingan Cardi B dalam akun Instagram @worldstar. 

4. Menganalisis dengan teori Impoliteness Strategy dari Jonathan Culpeper. 

 

Hasil Penelitian 

Dari analisis terhadap komentar pada postingan tersebut didapat data bahwa ada beberapa 

kosakata yang lazim digunakan sebagai Offensive Language. Kosakata tersebut dapat 

dikelompokan menjadi empat bagian yaitu nama hewan (gorila, simpanse, monyet, bitch, tikus, 

dan tupai), makhluk supranatural (zombi dan penyihir), manusia purba (manusia prasejarah, 

karakter manusia purba seperti pada film The Croods dan The Flintstones), makhluk 



ekstraterrestrial (alien dan predator), dan sosok yang dianggap menyeramkan seperti Momo. 

Beberapa kosakata tersebut mempunyai artinya masing-masing selain sebagai pembandingan 

fisik untuk Cardi B. 

 

Pembahasan 

Bagi sebagian orang bahkan tidak menyadari telah melakukaan / menjadi korban dari 

penggunaan bahasa ofensif itu sendiri. Dalam studi kasus Offensive Language pada salah satu 

kolom komentar video Cardi B pada salah satu postingan akun Instagram @worldstar ini 

kosakata yang lazim digunakan sebagai Offensive Language yaitu  kata kasar, kata vulgar, 

sumpah serapah, ataupun kata tabu adalah hal yang umum diucapkan dalam kehidupan manusia. 

Kita tidak bisa lepas untuk tidak mengucap atau mendengar kata-kata tersebut melalui kegiatan 

sehari-hari, pertunjukan televisi, atau film yang kita tonton. Sumpah serapah adalah penggunaan 

kata atau frase apapun yang kemungkinan besar dapat menyebabkan gangguan saat digunakan 

pada percakapan kelas menengah (Thelwall, M. 2008). Orang-orang secara umum tidak nyaman 

dengan penggunaan sumpah serapah dalam situasi profesional dan personal (Johnson DI., Lewis 

N. 2010). 

Menurut penelitian dari Jay pada tahun 2009, p.154 yang dikutip dari Güvendir, E., Why 

are males inclined to use strong swear words more than females? An evolutionary explanation 

based on male intergroup aggressiveness, Language Sciences (2015) menyatakan bahwa kata-

kata tabu dalam Bahasa Inggris digolongkan dalam hal seksual (blowjob/oral sex, cunt "vagina") 

dan sesuatu yang dianggap hinaan untuk Tuhan (goddamn "tuhan sial", Jesus Christ "Jesus 

kristus"). kata-kata tabu dapat diperluas menjadi hal scatological (sesuatu yang berkaitan dengan 

kotoran) dan objek yang menjijikan (Shit "kotoran manusia", crap "kotoran manusia", douche 

bag "brengsek"). Ada juga beberapa sebutan hewan (bitch "anjing perempuan", pig "babi", ass 

"pantat hewan") sebutan vulgar (fart face "muka kentut", on the rag "menstruasi") dan kata-kata 

slang (cluster fuck "berantakan", tit run "payudara berlari"). 

Namun kata yang berisfat ofensif tidak hanya terdiri dari kata kasar, vulgar, sumpah 

serapah, dan kata tabu saja. Kata-kata ofensif terdiri dari kategori hal cabul, tidak senonoh, tidak 



patut, penghinaan ras, tabu, dan menjijikan tetapi tidak terbatasi dari hal-hal itu saja (Jay, 1992). 

Pada KBBI kata ofensif berarti kata serangan. Kata serangan merupakan kata yang dapat 

menyakiti atau bahkan mempunyai tujuan untuk menyakiti orang lain. Maka dapat dikatakan 

bahwa kata yang bersifat ofensif adalah kata apa saja yang dapat menyakiti atau bahkan dianggap 

serangan. Tetapi, kata ofensif mempunyai cakupan yang luas sehingga tidak semua kosakata 

tersebut secara langsung dapat dikategorikan kata-kata ofensif. Hal itu dilihat dari situasi dan 

kondisi saat kata tersebut muncul. 

Sementara itu, referensi makian dalam Bahasa Indonesia dapat digolongkan menjadi 

bermacam-macam, yakni keadaan, binatang, benda-benda, bagian tubuh, kekerabatan, makhluk 

halus, aktivitas, profesi, dan seruan (F, Mahmud, & E, N, M, Suhendar,. 2013). Tiga buah kata 

yang biasa digunakan untuk melontarkan makian yang mengacu pada mahluk halus adalah kata 

setan, setan alas, dan iblis. Semua itu adalah mahluk-mahluk halus yang sering mengganggu 

kehidupan manusia (R,B, Triadi,. 2018 ). Makhluk halus atau yang bisa juga disupernatural 

adalah sebuah fenomena yang menyinggung dan bergerak di luar alam kita atau alam yang kita 

tahu (C, Legare,. 2012). 

Meskipun dalam Bahasa Inggris ada juga kosakata ofensif yang berkonotasi makhluk 

halus atau yang bisa disebut supranatural, namun kosakata yang biasa digunakan berbeda dengan 

kosakata yang digunakan dalam Bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan oleh perbedaan budaya 

dan kepercayaan yang dianutnya. Secara spesifik, tindakan  tersebut terjadi tergantung pada 

bagaimana seseorang secara psikologis dan secara teologis (ilmu ketuhanan) mengalami sesuatu 

dalam suatu komunitas kepercayaan tertentu (R, Beck,. 2009). Seperti contohnya dalam dunia 

perfilman bergenre horor di Amerika Serikat objek yang sering dipakai sebagai topik yaitu zombi 

(mayat hidup, KBBI), witch (penyihir), dan makhluk di luar bumi, bukanlah objek seperti di 

Indonesia yang berupa kuntilanak dan tuyul. Oleh karena itu perbedaan budaya ini pula yang 

menjadi fokus utama makian supranatural yang sering digunakan dalam suatu daerah tertentu. 

Berikut adalah diagram dalam bentuk persentase kosakata yang lazim digunakan sebagai 

Offensive Language terhadap Cardi B pada salah postingan akun Instagram @worldstar : 

Kosakata ini dapat dikaitkan dengan teori Impoliteness Strategy dari Culpeper karena 

merupakan kata yang dapat mengandung unsur ketidaksopanan. Peneliti menemukan ada empat 



metode teori Impoliteness Strategy, yaitu Bald on Record Impoliteness Strategy, Positive 

Impoliteness Strategy, Negative Impoliteness Strategy, dan Sarcasm or Mock Politeness Strategy.  

Pertama Bald on Record Impoliteness Strategy ini merupakan tindakan menyerang 

seseorang secara langsung, jelas, terang-terangan, tidak ambigu dan tidak ada maksud lain 

(Culpeper, J., 1996). Tindakan ini biasa dilakukan saat perundung mempunyai kekuatan dan 

kedudukan lebih tinggi dibanding korban. Tetapi menurut peneliti, dalam konteks Offensive 

Language pada media sosial ini tidak berlaku karena banyak ditemukanya komentar yang 

tergolong dalam Bald on Record Impoliteness. Banyak pelaku menggunakan strategi ini, namun 

bukan berarti kedudukan mereka lebih tinggi dari korban. Karena tidak dapat ditemukannya 

identitas di dunia maya sehingga pelaku merasakan kebebasan. Dalam hal ini pelaku tidak 

merasa kedudukan dan kekuatan adalah sebuah hal yang harus diperhatikan atau tidak sopan 

karena dilakukan di dunia nyata. 

Kedua Positive Impoliteness Strategy ini merupakan penggunaan strategi ketidaksopanan 

yang dirancang untuk merusak positive face dari seseorang. Positive face merujuk pada 

keinginan untuk disukai dan dihargai. Impolitness Strategy ini mencakup kegiatan yang bersifat 

merusak wajah positif seseorang Seperti memberi julukan lain yang tidak tepat / buruk, mencari 

hal negatif, mencari ketidaksetujuan atau bahkan menyangkalnya, memilih topik yang sensitif 

membuat orang lain tidak nyaman dengan kata-kata yang diucapkan, menggunakan bahasa 

sendiri / bahasa rahasia, menggunakan bahasa tabu, memberi komentar yang tidak peduli / 

mengabaikan, dan komentar yang tidak bersangkutan dari topik utama juga termasuk dalam teori 

Impoliteness Strategy ini. 

Ketiga Negative Impoliteness Strategy ini merupakan penggunaan strategi yang dirancang 

untuk merusak negative face orang lain. Negative face mengacu pada keinginan seseorang untuk 

tidak terhalang orang lain dan mengklaim kebebasan bertindak (Goffman, 1967). Dalam kasus ini 

Cardi B. bermaksud men-trademark kata “okurrr” untuk mendapatkan royalti, tetapi komunikator 

malah menanggapi sisi negatifnya dengan cara meremehkan dan mencibir, menakut-nakuti dan 

mengancam, menyerang secara metaforis, serta menyerang secara eksplisit hal negatif dari 

maksud Cardi B pada komentar salah satu postingan Instagram @worldstar. 



Keempat Sarcasm or Mock Politeness Strategy ini merupakan tindakan mengejek dengan 

menggunakan kesopanan tetapi untuk menyampaikan ketidaksopanan. Dalam Kamus Besar 

bahasa Indonesia (KBBI) sarkasme yaitu penggunaan kata pedas untuk menyakiti orang lain : 

cemoohan atau ejekan kasar. Namun pada Impoliteness Strategy ini kata sarkasme disajikan 

dalam bentuk yang tidak spesifik, tidak terlihat secara jelas, dan tidak terang-terangan dalam 

menyampaikan kata sarkasme tersebut. Berbeda dengan teori Bald on Record Impoliteness yang 

telah dijelaskan sebelumnya, Sarcasm or Mock Politeness mempunyai penjelasan sebaliknya. 

Jika dalam Bald on Record Impoliteness itu tindakan dengan menyerang seseorang secara 

langsung, jelas, terang-terangan, tidak ambigu dan tidak ada maksud lain, tetapi dalam studi 

kasus ini Sarcasm or Mock Politeness justru menyerang dengan ambigu menggunakan kata-kata 

yang tidak jelas / tidak terang-terangan dan tidak secara langsung. 

Kosakata pertama yang lazim digunakan sebagai Offensive Language terhadap Cardi 

yaitu dengan menggunakan nama binatang, lebih tepatnya menggunakan istilah nama binatang. 

Kosakata yang lazim digunakan ini terdiri dari binatang primata dan istilah bitch. Ada pula 

kosakata nama binatang lain seperti rat & squirrel, namun hanya sedikit. Ras Afrika Amerika 

memiliki kecerdasan lebih rendah dengan ras lainnya hingga dibanding dengan binatang primata 

yang memiliki otak lebih kecil. Seperti kosakata menyebut binatang primata yang berarti 

membuat perbandingan. kecerdasan otak primata dengan Cardi B. Dan juga karena secara 

biologis rupa kelompok ras Afrika Amerika yang paling mirip dengan binatang primata jika 

dibandingkan dnegan kelompok ras lain. Kata “bitch” dalam kasus pembiakan anjing memiliki 

arti “anjing wanita”. Namun dalam situasi dan kondisi tertentu seperti dalam studi kasus ini, 

istilah nama anjing wanita tersebut dapat berarti “wanita jalang / pelacur”. Meskipun di Amerika, 

bitch merupakan kata yang tidak layak ditayangkan dan disiarkan. Namun secara kultural bitch 

merupakan kosakata yang lazim digunakan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan pada lirik lagu.   

 ********dotcom : is it just me or she lookin like a gorilla 

 Young*****hi : she look like a monkey  

Arti dari komentar ********dotcom dan Young*****hi adalah “apakah hanya Aku atau 

Dia terlihat seperti gorilla Dan Dia terlihat seperti monyet.”  Dua komentar di atas adalah 

komentar yang berisikan kalimat perbandingan untuk seseorang dengan hewan primata (gorila 



dan monyet). Hal ini adalah sebuah tindakan yang secara terang-terangan dan jelas menyerang 

korban. Secara terangan-terangan dan jelas ini dapat digolongkan menjadi Bald on Record 

Impoliteness Strategy.  Postingan yang berisikan seorang manusia yaitu Cardi  dibandingkan 

dengan hewan yang berarti merupakan tindakan ejekan terhadap Cardi B. Hal ini juga dapat 

dikategorikan Offensive Language karena ini merupakan pemakaian kosakata yang mempunyai 

maksud membuat ketidaknyamanan / menyakiti dengan mengejek, yang dilakukan pada dunia 

maya. 

Mengapa ********dotcom dan Young*****hi membuat perbandingan antara Cardi 

dengan gorila dan monyet? Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa hewan primata contohnya 

gorilla dan monyet adalah hewan yang secara genetik paling dekat kekerabatannya dengan 

manusia. Dari dua contoh di atas dapat diartikan bahwa pemberi komentar beranggapan bahwa 

penampilan atau rupa Cardi mempunyai kemiripan dengan gorila atau monyet. Jika dilihat lagi 

bentuk dahi Cardi yang memang terlihat lebih besar, mirip seperti ciri gorilla dan semacamnya. 

Bukti ilmiah tersebut dapat menjelaskan bahwa adanya keterkaitan antara komentar yang 

diterima Cardi pada postingan tersebut.  

 Travis******n32 : sum toxic bitch 

 Dougie*******ss : busted bish and annoying 

Arti dari dua komentar di atas adalah “beberapa jalang toksik” dan “wanita jalang dan 

menjengkelkan”. Toxic dalam kamus besar Cambridge berarti beracun namun pada konteks ini 

toxic merupakan kata metafora atau kiasan sehingga dapat diartikan mempunyai arti lain. 

Menurut Curtis T. L. Dalam buku Sue  M. P. yang berjudul “Toxic People Decontaminate 

Difficult at Work Without Using Weapons or Duct Tape” yaitu, “Anda tidak perlu lagi berpikir, 

'Bagaimana saya menangani situasi ini?' Buku Petrie Sue memberikan solusi spesifik yang 

mudah diingat untuk berurusan dengan semua jenis orang yang negatif atau stres. Formula TLC-

nya — ambil, tinggalkan, atau ubah — dapat meningkatkan kehidupan profesional dan pribadi 

Anda selamanya. Jangan biarkan orang beracun mematikan mencemari Anda lagi”. Dari kalimat 

tersebut Curtis ingin menyampaikan bahwa toxic people merupakan orang yang negatif atau 

stress dan  solusi untuk menghadapi toxic people tersebut adalah mengambil atau meninggalkan 

atau mengubahnya. Jika hal itu Anda lakukan dapat meningkatkan kepada diri seseorang dan 



kehidupannya selamanya. Di akhir kalimat, Curtis juga memberi himbauan bahwa “jangan 

biarkan toxic people mencemari anda lagi”. 

Pada kata pengantar buku tersebut juga terdapat kalimat yang berbunyi seperti berikut : 

“harapkan ketidaknyamanan dalam buku ini – jangan hanya menikmatinya. Ini adalah satu-

satunya kehidupan yang Anda miliki, jadi Anda  mungkin juga belajar bagaimana mengelola 

orang-orang yang menciptakan kebingungan, membuat keadaan membingungkan, dan 

kekacauan,. Anda tahu siapa – toxic people”. Dalam kalimat tersebut Petrie Sue menghimbau 

pembaca untuk tidak hanya membaca melainkan juga memikirkan dan segera melakukan 

tindakan kepada kehidupannya, karena ini adalah satu-satunya kehidupan yang dimiliki pembaca 

dan pemilik kehidupan tersebutlah yang sanggup untuk mengelola orang-orang yang 

menciptakan kebingungan dan kekacauan dalam kehidupannya, salah satunya adalah toxic 

people.  

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa toxic people merupakan seseorang yang sangat 

mengganggu, merugikan, dan bahkan dapat mengacaukan seseorang dan kehidupannya, jika 

hanya dibiarkan begitu saja. Lebih singkatnya, toxic people adalah pengaruh buruk yang dapat 

menyebabkan kekacauan bagi seseorang dan kehidupannya. Maksud dari Travis******n32 dan 

Dougie*******ss ini ialah mereka menganggapan bahwa seseorang yang berada pada posingan 

yang dikomentarinya adalah wanita jalang yang menjengkelkan atau bahkan menyebabkan 

kekacauan.  

Komentar-komentar ini dapat dikategorikan ke dalam Negative Impoliteness Strategy 

karena menggunakan kata-kata negatif dengan cara meremehkan atau mencibir untuk 

menyampaikan ketidaksopanannya sehingga menghalangi korban untuk mempunyai kebebasan 

bertindak. Kedua komentar tersebut menggunakan kata metafora yaitu bitch, sedangkan untuk 

komentar Dougie*******ss, Ia juga menggunakan kata metafora toxic dalam cibirannya. Hal ini 

dapat juga digunakan sebagai Offensive Language karena dengan kata-katanya tersebut 

bermaksud untuk mengganggu atau bahkan menyerang orang lain / kelompok orang tertentu.  

Kosakata kedua yang lazim digunakan sebagai Offensive Language terhadap Cardi adalah 

momo. Momo adalah sosok berwajah aneh dan mengerikan hingga dapat menyuruh / meneror 



seseorang untuk bunuh diri. Namun Ia hanya mengincar anak kecil dan remaja. Dalam study 

kasus ini penampilan Cardi yang tidak menggunakan riasan wajah sehingga disamakan dengan 

sosok momo. Komentar dengan menyebut kosakata momo inilah yang paling banyak muncul. 

 Jui***   : Why she look like the momo lol. 

 ******keny  : Why she look like momo (3x simbol tertawa hingga 

mengeluarkan air mata). 

Kedua komentar di atas memiliki makna yang sama namun menggunakan kata yang 

sedikit berbeda. Arti dari kedua komentar tersebut yaitu “mengapa Dia terlihat seperti sosok 

momo LOL” dan “mengapa Dia terlihat seperti momo”. LOL merupakan singkatan dari laughing 

out loud, yang artinya “tertawa terbahak-bahak. LOL merupakan kata slang yang sering dalam 

kmentar di sosial media. Meskipun arti sebenarnya LOL merupakan “tertawa terbahak-bahak” 

namun sebagian besar digunakan untuk menunjukkan senyum atau jika seseorang menganggap 

sesuatu itu sebagai lelucon, dapat dibilang LOL biasa menjadi kata sarkasme. Tetapi pada 

konteks ini LOL tidak menjadi kata sarkasme namun karena si pemberi komentar benar-benar 

menertawakan korban karena wajah korban terlihat mirip sosok yang jelek dan mengerikan 

(momo). Komentar kedua dari ******keny pun juga mempunyai makna seperti itu, selain Ia 

berkata bahwa Cardi mirip dengan sosok momo, Ia juga menggunakan symbol tertawa terbahak-

bahak. Maka maksud dari kedua komentar tersebut yaitu menganggap Cardi sangat lucu karena 

Ia menganggapnya mirip dengan sosok momo. 

Komentar-komentar tersebut digunakan sebagai Offensive Language karena merupakan 

komentar yang terjadi di dunia maya dan sengaja dibuat untuk meremehkan, melecehkan, 

mengejek, menyakiti, atau bahkan merugikan seseorang. Dalam kasus ini Cardi sebagai korban 

karena komentar ini muncul pada postingan yang hanya berisi dirinya. Kedua komentar ini juga 

dapat dikategorikan menjadi Positive Impoliteness Strategy karena perundung tidak 

memperhatikan hal utama atau pesan dari postingan ini, melainkan malah mempertanyakan hal 

yang tidak ditonjolkan, yang sebenarnya bukan hal yang seharusnya dipertanyakan. Namun tidak 

menutup kemungkinan, komentar dari Jui*** dan ******keny juga dapat dimasukkan ke teori 

Sarcasm or Mock Politeness Strategy karena adanya simbol / kata slang yang menguatkan. 



Karena kata LOL dan simbol tertawa terbahak-bahak bermakna adanya unsur lelucon di 

komentar tersebut. Maka si perundung tidak mempunyai maksud yang sungguh-sungguh untuk 

mempertanyakan mengapa Cardi terlihat seperti momo. 

Kosakata ketiga yang lazim digunakan sebagai Offensive Language terhadap Cardi adalah 

dengan menggunakan nama manusia purba. Kosakata ini terdiri dari karakter dari film “The 

Croods” & “The Flintstones”. Manusia purba merupakan nenek moyang dari manusia modern, 

namun memiliki bentuk wajah dan ukuran otak yang sedikit berbeda. Karena perbedaan bentuk 

wajah tersebut, diyakini bahwa ras yang paling mendekati dengan rupa manusia purba yaitu ras 

Afrika Amerika. Pada studi kasus ini, pemberi komentar beranggapan penampilan atau rupa 

Cardi mempunyai kemiripan dengan manusia purba pada zaman batu dalam film “The Croods & 

The Flintstones”. Terdapat komentar teratas dengan topik manusia purba ini yaitu komentar dari 

Keep****** yang artinya “Dia terlihat seperti Dia berasal dari Flintstones”, menjadi top 

comment yang mencapai 3821 likers.  

 Swis***** : look like one of the croods. 

 Ddon***** : Shut yo caveman headass tf up. 

 Sad_****** : Over her looking like a damn caveman. 

Komentar Swis*****, Ddon*****, dan Sad_****** artinya adalah “terlihat seperti salah 

satu the croods”, “tutup mulut manusia guamu, tf (the f*ck *mengumpat*)”, dan “Dia terlihat 

seperti d*mn (mengumpat) manusia gua”. Sebenarnya komentar-komentar ini memiliki satu 

maksud yang sama, yaitu mereka mengatakan Cardi adalah seorang manusia gua atau terlihat 

seperti manusia gua. Yang membedakan dari beberapa komentar tersebut ialah kata-kata yang 

digunakan. Ketiga komentar ini dapat digolongkan sebagai penggunaan Offensive Language 

karena menggunakan kosakata dengan maksud untuk merugikan, mengejek, atau bahkan 

menyerang hingga menyakiti korban. Dan juga karena tindakan dilakukan pada dunia maya, 

tidak bertatap muka secara langsung maka tidak ada kepastian bahwa korban mengetahui semua 

komentar yang ditujukan kepadanya. Cardi di sini menjadi korban karena komentar-komentar ini 

diunggah dalam postingan video yang hanya berisikan dirinya. 



Komentar pertama dari Swis***** Ia mengatakan bahwa Cardi terlihat seperti salah satu 

The Croods ini maksudnya Cardi seperti manusia gua. The Croods merupakan karakter dari film 

The Croods. Croods sendiri digambarkan seperti manusia pada zaman batu yang hidup di gua. 

Jika diperhatikan lagi memang karakter dalam The Croods ini mempunyai kulit yang coklat, 

rambut tidak lurus / tidak rapi seperti ditata, dan wajah sedikit berantakan terlihat seperti 

penampilan Cardi pada video postingan tersebut. Ia tidak memakai riasan wajah dan rambutnya 

pun terlihat bergaya afro seperti acak-acakan. Hal ini adalah sebuah tindakan yang yang 

menggunakan kata secara terang-terangan dan jelas menyerang / mengejek korban. Secara 

terangan-terangan dan jelas ini dapat digolongkan menjadi Bald on Record Impoliteness Strategy 

dari Culpeper. 

Komentar kedua  dan ketiga yaitu dari Ddon*****  dan Sad_****** yang mengatakan 

bahwa Cardi mirip dengan manusia gua. Kedua komentar tersebut menggunakan kata makian / 

kasar yang tidak sopan. Komentar ketiga menggunakan kata makian / umpatan ”d*mn” yang 

dapat diartikan “sial”, kata tersebut dalam budaya Amerika sering digunakan sebagai kata 

umpatan. Komentar kedua juga menggunakan kata yang sering digunakan untuk mengumpat 

dalam budaya Amerika yaitu “tf” atau lebih tepatnya the f*ck. Namun bedanya selain 

menggunakan kata-kata umpatan tersebut, pada komentar kedua terdapat kata “headass”  lebih 

spesifiknya kata tersebut berasal dari kata “head” & “ass” yang merupakan kata slang Amerika. 

Kata headass merupakan bentuk kata umpatan yang tidak sopan yang mempunya arti sama 

dengan kata head yaitu “kepala”. 

Meskipun sama-sama menggunakan kata cavemen dan mempunyai maksud yang sama, 

dua komentar tersebut masuk dalam Impoliteness Strategy yang berbeda. Komentar Sad_****** 

masuk dalam kategori Negative Impoliteness Strategy dari Culpeper karena ini merupakan 

komentar mengancam. Tutup mulut manusia guamu, menyuruh Cardi agar segera menutup 

mulutnya. Secara tidak langsung si perundung menginginkan dihilangkannya hak Cardi untuk 

berbicara. Dan terdapat kata umpatan yang memperkuat anggapan bahwa pembuat komentar 

sangat merasa muak hingga ingin secepatnya menghentikan Cardi bicara. Sedangkan komentar 

Swis*****, masuk kategori Bald on Record Impoliteness Strategy, sama halnya dengan 

komentar Ddon*****. Karena dalam komentar ini menggunakan kata yang jelas tidak 

mempunyai maksud lain dan secara terang-terangan menyerang / mengejek Cardi. 



Kosakata keempat yang lazim digunakan sebagai Offensive Language terhadap Cardi 

adalah dengan menggunakan nama makhluk ekstrateretrial. Kosakata ini terdiri dari alien dan 

predator. Makhluk ekstraterestrial merupakan makhluk yang berasal dari luar bumi / angkasa. 

Dalam budaya perfilman dunia, makhluk ekstraterestrial digambarkan dengan berbagai macam 

bentuk. Ada yang berbentuk mungil dan bahkan bersahabat dengan manusia seperti pada film 

“CJ7”. Namun ada pula yang sangat mengerikan seperti dalam film “Alien” dan “Alien VS 

Predator”.  Ini yang lazim digunakan dalam study kasus komentar Offensive Language terhadap 

Cardi B. pada akun Instagram @worldstar ini. Kosakata tersebut mempunyai maksud untuk 

membandingkan makhluk ekstraterestrial yang mengerikan dengan penampilan Cardi yang 

dianggap berantakan & jelek karena tidak menggunakan riasan wajah. 

 Trel*****e : dis bih look like The Predator (simbol tertawa miring hingga 

mengeluarkan air mata). 

 *****rian : She look like predator (2x simbol nangis). 

 Arjes***** : She looks like predator with out mask lol. 

Arti dari komentar-komentar tersebut yaitu “wanita jalang ini terlihat seperti The 

Predator”, “Dia terlihat seperti The Predator”, dan “Dia terlihat seperti predator tanpa riasan 

wajah LOL”. Trel*****e, *****rian, dan Arjes***** itu, mereka menganggap bahwa Cardi 

dalam postingan video pada akun Instagram @worldstar tersebut mirip dengan sosok “predator”, 

makhluk yang buruk rupa. Memang dalam video tersebut Cardi tidak memakai riasan wajah dan 

gayanya pun sedikit acak-acakan. Tetapi tetap saja membandingkan manusia dengan sosok 

makhluk ekstraterestial yang dapat dibilang buruk rupa ini dapat dikategorikan menjadi kalimat 

yang tidak sopan. Ketiga komentar di atas sama-sama dapat dikelompokkan menjadi Bald on 

Record Impoliteness Strategy dari Culpeper. Meskipun menggunakan kata-kata yang berbeda 

namun ketiga komentar ini mempunyai maksud yang sangat jelas hingga tidak diragukan lagi, 

bahwa Cardi seperti sosok predator.  Komentar-komentar ini juga dapat digolongkan sebagai 

penggunaan Offensive Language karena menggunakan kosakata yang merugikan, mengejek, atau 

bahkan menyerang hingga menyakiti korban. Dan juga karena tindakan dilakukan pada dunia 

maya, tidak bertatap muka secara langsung maka tidak ada kepastian bahwa korban mengetahui 



semua komentar yang ditujukan kepadanya. Cardi di sini menjadi korban karena komentar-

komentar ini diunggah dalam postingan video yang hanya berisikan dirinya. 

Kosakata terakhir yang lazim digunakan sebagai Offensive Language terhadap Cardi yaitu 

dengan menggunakan nama makhluk supranatural. Kosakata makhluk supranatural terdiri dari 

zombi dan witch (penyihir). Menurut kepercayaan, kata makian menggunakan makhluk 

supranatural karena seseorang merasa gelisah saat diingatkan dengan kematian. Sehingga tidak 

nyaman dengan aspek kehidupan yang menonjolkan kematian. Zombi merupakan adalah 

konstruksi dari Amerika karena merupakan satu-satunya monster folklor yang lahir dari imajinasi 

orang Amerika. Zombi digambarkan sebagai mayat hidup atau sebagai manusia yang berada di 

antara hidup dan mati. Witch merupakan sosok makhluk yang sebagian besar digambarkan 

dengan wujud jelek dan mengerikan dalam film-film dari negara yang menjadikan Bahasa 

Inggris sebagai bahasa ibu. Selain itu kepercayaan orang zaman dulu bahwa penyihir merupakan 

seseorang yang jahat dan memiliki sihir hitam. 

 Drug****** : she looks dead (simbol tertawa hingga mengeluarkan air mata) w/o make 

up.  

Arti dari komentar ini adalah “Dia terlihat mati (simbol tertawa hingga mengeluarkan air 

mata) tanpa riasan wajah”. Maksud dari Drug****** adalah Ia ingin menyampaikan bahwa 

seseorang pada postingan tersebut terlihat seperti orang mati jika tanpa menggunakan riasan 

wajah. Satu-satunya orang yang ada dalam postingan video yang dikomentarinya tersebut yaitu 

Cardi B. Kata-kata seperti ini yang dapat dikategorikan Bald on Record Impoliteness karena 

pemberi komentar menyebutkan secara langsung dan jelas tanpa maksud lain bahwa Cardi 

terlihat seperti orang mati karena tanpa menggunakan riasan wajah. Sebutan ini dapat 

dikategorikan sebagai Offensive Language karena menggunakan kosakata dengan maksud dapat 

menyakiti bahkan menyerang korban dan dilakukan di dunia maya. 

 M.*******m : Cardi B looking like a witch. 

Arti dari komentar ini adalah “Cardi B terlihat seperti penyihir”. Hal ini adalah sebuah 

tindakan yang secara terang-terangan dan jelas menyerang korban. Terangan-terangan dan jelas 

ini dapat digolongkan menjadi Bald on Record Impoliteness Strategy dari Culpeper karena 



merupakan ungkapan ketidaksopanan yang dapat menyinggung korban. Mengapa M.*******m 

membuat perbandingan antara Cardi dengan sosok penyihir? Padahal pada jaman modern ini 

penyihir sudah tidka pernah ditemukan. Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa penyihir merupakan 

sosok yang bukan sepenuhnya adalah sebuah cerita fiksi tetapi juga tidak sepenuhnya nyata dan 

benar. Karena tidak tidak ditemukannya bukti nyata dari sumber yang kredibel. Menyamakan 

seseorang dengan sosok makhluk supranatural merupakan bentuk makian yang digunakan 

sebagai Offensive Language. Karena dari komentar tidak sopan ini dapat membuat korban 

merasa tidak nyaman bahkan menyerang korban dengan cara mengejek, yang dilakukan pada 

dunia maya. 

 

Simpulan 

Kesimpulan ini didasari dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

menganalisis 1.600 komentar terakhir dari 6000 komentar dan 11 most liked comments yang 

dilakukan pada tanggal 30 Juni 2019. Dari analisis terhadap komentar pada postingan tersebut 

didapat data bahwa ada beberapa kosakata yang lazim digunakan sebagai Offensive Language 

yaitu nama hewan makhluk supranatural manusia purb, makhluk ekstraterrestrial, dan sosok yang 

dianggap menyeramkan seperti Momo. Beberapa kosakata tersebut mempunyai artinya masing-

masing selain sebagai pembandingan fisik untuk Cardi B. Jika dikategorikan dalam teori 

Impoliteness Strategy dari Culpeper, komentar Negative Impoliteness Strategy yang paling 

banyak ditemui. Kemudian disusul Bald on Record Impoliteness Strategy serta Sarcasm or Mock 

Politeness Strategy, yang terakhir yaitu Positive Impoliteness Strategy.  
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